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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT - Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah
melimpahkan rakhmat dan karunia-Nya, sehingga dokumen Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah (Renja OPD) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Purbalingga Tahun 2023 dapat diselesaikan dengan baik. Renja OPD ini menjadi
pedoman pelaksanaan program dan kegiatan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga selama periode tahun 2023.

Dengan telah tersusunya Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (RENJA
OPD) Tahun 2023 adalah untuk melaksanakan salah satu fungsi manajemen pemerintahan di
bidang penyelenggaraan pemerintahan khususnya dalam hal pelayanan publik dan dapat
diketahui secara pasti arah program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga sampai dengan akhir tahun
atas dasar evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun berkenaan.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan masukan baik pikiran
maupun informasi dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga Tahun 2023, semoga Renja OPD ini
dapat terlaksana dan tercapai sesuai target, Amien.

Purbalingga,

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
AN-TERPADU SATU PINTU
URATEN PURBALINGGA,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah (RKPD) merupakan amanat Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Dimana
tahapan dan tata cara penyusunan RKPD ini berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan Tatacara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah.

RKPD sebagaimana dimaksud adalah dokumen perencanaan perangkat daerah untuk
periode 1 (satu) tahun, Selanjutnya Renja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Tahun 2023 memuat program. kegiatan dan sub kegiatan Tahun
2023, lokasi kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, pagu indikatif dan prakiraan maiju
tahun 2023.

Penyusunan Renja mengacu pada rancangan awal RKPD, Renstra, hasil evaluasi
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan periode sebelumnya, masalah yang
dihadapi dan usulan program, kegiatan serta sub kegiatan yang berasal dari Masyarakat,
Renja DPMPTSP 2023 merupakan penjabaran dari kebijakan dan strategi pembangunan
yang termuat dalam RKPD Kabupaten Purbalingga Tahun 2023. Selanjutnya Renja
DPMPTSP 2023 ini akan menjadi salah satu acuan dalam proses penyusunan RAPBD yaitu
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) DPMPTSP Tahun 2023.

1.2 Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga Tahun 2023 didasarkan pada :

1. Undang — undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan yang
Bersih. Bebas Kolusi dan Nepotisme:

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

3. Undang - undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal:
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4. Undang - undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara RI
Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5679);

6. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

7. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4585):

8. Peraturan Presinden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran Pelayanan Terpadu
Satu Pintu;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan;
10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah:

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kalsifikasi, Kodefikasi
dan Nomenkiatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Purbalingga;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pelayanan
Publik;
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16. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 5 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Purbalingga Tahun 2021
- 2026;

17. Peraturan Bupati Nomor 111 Tahun 2011 tentang Pengalihan Pengelolaan Pelayanan
Penanaman Modal dan Perizinan kepada Kantor Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Purbalingga:;

18. Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 92 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga.

1.3 Maksud Dan Tujuan

Penyusunan Rencana Kera (Renja) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga Tahun 2023 dimaksudkan

1. Untuk menentukan arah kebijakan dan pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan
dalam Perencanaan OPD setelah adanya anggaran kegiatan dan sub kegiatan.

2. Menggambarkan target capaian kinerja yang dijabarkan ke dalam Rencana Kerja OPD
dan Rencana Kerja Anggaran OPD sesuai dengan tugas pokok dan fungsi di bidang
penanaman modal dan bidang perizinan selama 1 (satu) tahun anggaran.

Adapun tujuan penyusunan rencana kerja (Renja) Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga adalah menjadi acuan dalam
penyusunan KUA-PPAS tahun anggaran 2023.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja OPD Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2023 adalah

Bab | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang Latar Belakang, Dasar Hukum, Maksud dan Tujuan
serta Sistematika Penulisan.

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA PADA TAHUN LALU

Bab Il ini berisi tentang Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian

Renstra DPMPTSP, Analisis Kinerja Pelayanan DPMPTSP, Isu-isu Penting
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Penyelenggaran Tugas dan Fungsi DPMPTSP, Review terhadap Rancangan Awal
RKPD, Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini berisikan telaahan terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja
DPMPTSP.

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH Bab ini memuat
Program,Kegiatan dan Sub Kegiatan serta Pagu Indikatif.

BAB V PENUTUP
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BAB i
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PADA TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja pada Tahun 2021 dan Capaian Renstra Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Berdasarkan Perda Nomor 5 Tahun 2016, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Purbalingga merupakan perangkat daerah di
Kabupaten Purbalingga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang penanaman
modal dan menyelenggarakan pelayanan terpadu satu pintu. Laporan hasil kinerja
sepanjang tahun 2021 yang lalu Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Purbalingga untuk Pos Anggaran Belanja Langsung Pagu
anggaran sebesar Rp. 3.827.901.190,00 terealisir sebesar Rp.3.550.591.517.00 atau
9276 % dari pagu anggaran sehingga ada penghematan anggaran sebesar
Rp. 277.309.673,00 atau 7,24 %, adapum rincianya adalah sebagai berikut

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Pagu anggaran sebesar Rp 3.143.021.290,00.Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 3.008.599.215,00 ( 95,72 % ) dengan efisiensi sebesar Rp 134.422.075,00
(14,28 %). Program ini dijabarkan dalam kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.

Pagu anggaran sebesar Rp. 2.545.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan

sebesar Rp. 2.495.000,00 ( 98,04 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 50.000.00 (1,96 %).

Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

a.1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Pagu anggaran sebesar Rp. 1.665.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 1.615.000,00 ( 97,00 %) dengan efisiensi sebesar
Rp. 50.000,00 (3 %). Keluarannya berupa tersedianya dokumen perencanaan
perangkat daerah (renja, rka dan rdppa).

a.2. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Pagu anggaran sebesar Rp. 880.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan

sebesar Rp. 880.000,00 ( 100,00 %). Keluarannya berupa tersedianya dokumen
evaluasi kinerja perangkat daerah. (LKJiP, LKPJ, LPPD, Lap. Aset, RB)

b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Pagu anggaran sebesar Rp. 2.572.429.773,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 2463.490.550.00 ( 95,77 %) dengan efisiensi sebesar
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Rp. 108.939.223,00 (4,23%). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai

berikut :

b.1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Pagu anggaran sebesar Rp. 2.384.532.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 2.278.615.242,00 ( 9556 %) dengan efisiensi sebesar
Rp. 105.916.242,00 (4,44 %). Keluarannya berupa terlaksananya pembayaran gaji
dan tunjangan bagi ASN sejumlah 22 orang

b.2. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Pagu anggaran sebesar Rp. 59.344658,00. Realisasi fisikk 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 58.946.558,00 ( 99,33 %) dengan efisiensi sebesar
Rp. 398.100,00 (0,67%). Keluarannya berupa terlaksananya administrasi tugas
ASN

b.3. Pelaksanaan Penatausahaan dan Penguijian/Verifikasi Keuangan SKPD
Pagu anggaran sebesar Rp. 128.103.115,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 125.478.750,00 ( 97.95 %) dengan efisiensi sebesar
Rp.2.624 365,00 (2,05%). Keluarannya berupa terlaksananya pembayaran honor
pengelolaaan keuangan, pemeriksa hasil pekerjaan, pejabat pengadaan dan
operator komputer.

b.4. Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Aggaran
Pagu anggaran sebesar Rp. 450.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 450.000,00 ( 100,00 %). Keluarannya berupa terlaksananya /
tersusunya dokumen laporan keuangan / laporan realisasi anggaran

c. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah.

Pagu anggaran sebesar Rp. 60.000.000,00.Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan

sebesar Rp. 58.740.000,00 (97,90%) dengan efisiensi sebesar Rp. 1.260.000,00

(2,10%).

Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

c.1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
Pagu anggaran sebesar Rp. 40.000.000,00. Realisasi fisik 96,88%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 38.750.000,00 ( 96,88 %). dengan efisiensi sebesar

Rp.1.250.000,00 (3,13%). Keluarannya yaitu tersedianya pakaian dinas beserta
atributnya bagi 31 pegawai DPMPTSP

c.2. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pagu anggaran sebesar Rp. 20.000.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 19.990.000,00 ( 99,85 %). dengan efisiensi sebesar
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Rp.10.000,00 (0,05%). Keluarannya yaitu terlaksananya keikutsertaan 10 orang
pegawai dalam pendidikan dan pelatihan

d. Kegiatan Adminstrasi Umum Perangkat Daerah.

Pagu anggaran sebesar Rp. 132.978.517,00. Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan

Rp. 128.177.105,00 ( 96,39 %) dengan efisiensi sebesar Rp.4.801.412.00 ( 3,61 %).

Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

d.1. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik, Penerangan Bangunan Kantor
Pagu anggaran sebesar Rp. 1.814.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 1.806.000,00 ( 99,56 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.8.000,00 (0,44%). Keluarannya yaitu tersedianya peralatan listrik. penerangan
bangunan kantor

d.2. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Pagu anggaran sebesar Rp. 500.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 500.000,00 ( 100,00 %). Keluarannya yaitu tersedianya peralatan
dan perlengkapan kantor

d.3. Penyediaan Bahan Logistik Kantor
Pagu anggaran sebesar Rp. 65.847.500,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 62.968.33500 ( 9563 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.2.879.165,00 (4,37%). Keluarannya yaitu tersedianya bahan logisti kantor
(bahan pembersih dan alat kebersihan, pengisian tabung gas, bibit tanaman dan
BBM kendaraan dinas)

d.4. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Pagu anggaran sebesar Rp. 34.369794,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 32.795.000.00 ( 9542 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.1.574.794,00 (458%). Keluarannya yaitu tersedianya jasa cetak dan
penggandaan

d.5. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan
Pagu anggaran sebesar Rp. 1.140.000.00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 1.140.000,00 ( 100,00 %). Keluarannya yaitu tersedianya
bahan bacaan / koran , peraturan perundangan

d.6. Penyediaan Bahan / Material
Pagu anggaran sebesar Rp. 20.554.948,00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 20.412.095,00 ( 99.31 %). dengan efisiensi sebesar

Rp.142.853,00 (0,69%). Keluarannya vyaitu tersedianya bahan habis pakai
kebutuhan kantor (alat tulis kantor)
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d.7. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Pagu anggaran sebesar Rp. 8.752.27500. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 8.555.67500 ( 97.75 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.196.600,00 (2,25%). Keluarannya yaitu tersedianya jamuan tamu dan rapat.

e. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah.
Pagu anggaran sebesar Rp. 177.200.000,00 Realisasi Fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 170.794.695,00 ( 96,39 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 6.405.305.00
(3,61 %). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

e. 1. Pengadaan Mebel
Pagu anggaran sebesar Rp. 14.500.000,00. Realisasi fisik 100%., realisasi
keuangan sebesar Rp. 14.000.000,00 ( 96,55 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.500.000,00 (3,45%). Keluarannya berupa tertersedianya mebelair baru (meja
kursi rapat).

e.2. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Pagu anggaran sebesar Rp. 162.700.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 156.794.695,00 ( 96,37 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.5.905.305,00 (3,63%). Keluarannya berupa tersedianya peralatan dan mesin
kantor (komputer, mesin fax, scanner dll)

f. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah.
Pagu anggaran sebesar Rp. 61.050.000,-. Realisasi Fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 52.298.230,00 ( 8566 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 8.751.770,00
(14,34 %). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

f.1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Pagu anggaran sebesar Rp. 550.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 462.500,00 ( 84,09 %). dengan efisiensi sebesar Rp. 87.500,00
(15,91%). Keluarannya berupa perangko, materai dan jasa pos /pengiriman.

f.2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Pagu anggaran sebesar Rp. 60.500.000,00 Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 51.835.730.00 ( 85,68 %). dengan efisiensi sebesar
Rp.8.664.270,00 (14,32%). Keluarannya berupa tersediainya daya listrik, air
PDAM, jasa telekomunikasi.




g. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daearah.
Pagu anggaran sebesar Rp. 136.818.000,00 Realisasi Fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 132.603.635,00 ( 96,92 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 4.214.365,00
(3.08 %). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :

g.1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan.
Pagu anggaran sebesar Rp. 44.606.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 44.232.235,00 ( 99.16 %). dengan efisiensi sebesar Rp.
373.765,00 (0,84%). Keluarannya berupa terpeliharanya kendaraan dinas roda 4
(empat) dan 2 (dua) sebanyak 17 unit (5 kendaraan dinas roda empat dan 12
kendaraan dinas roda 2 (dua)

g.2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya.
Pagu anggaran sebesar Rp. 8.580.000.00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 8.144.900,00 ( 94,93 %). dengan efisiensi sebesar Rp.
435.100,00 (5,07%). Keluarannya berupa ter[eliharanya peralatan kerja.

g.3 Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainya
Pagu anggaran sebesar Rp. 83.632.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 80.226.500,00 ( 95,93 %). dengan efisiensi sebesar Rp.
3.405.500,00 (4,07%). Keluarannya berupa ter[eliharanya peralatan kerja.

2. Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal.
Pagu anggaran sebesar Rp. 49.350.000,00 Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 29.443.000,00 ( 59,66 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 19.907.000.00 (40,34
%). Program ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan Pemberian Fasilitasi/Insentif Dibidang Penanaman Modal Yang Menjadi
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
Pagu anggaran sebesar Rp. 49.350.000,00 Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 29.443.000,00 (59,66%) dengan efisiensi sebesar Rp. 19.907.000.00
(40,34%). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut -

a.1. Penetapan Kebijakan Daerah Mengenai Pemberian Fasilitasi / Insentif dan
Kemudahan Penanaman Modal.

Pagu anggaran sebesar Rp. 20.600.000.00. Realisasi fisik nihil, realisasi keuangan

sebesar Rp. 783.000,00 ( 3.80 %). dengan efisiensi sebesar Rp. 19.817.000,00
(96,20%). Keluarannya nihil




a.2. Penyediaan Peta Potensi dan Peluang Usaha Kabupaten / Kota.
Pagu anggaran sebesar Rp. 28.750.000,00. Realisasi fisik 100%, realisasi
keuangan sebesar Rp. 28.660.000,00 ( 99,69 %). dengan efisiensi sebesar Rp.
90.000,00 (0,31%).
Keluarannya Tersusunya buku profil investasi dan buku induk penanaman modal
3. Program Promosi Penanaman Modal.
Pagu anggaran sebesar Rp. 45.270.500,00.Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 45.000.000,00 ( 99,40 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 270.500.00 (0.60 %)
Program ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut -

a. Kegiatan Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal Yang Menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
Pagu anggaran sebesar Rp. 45.270.500,00. Realisasi fisik 100%, realisasi keuangan
sebesar Rp. 45.000.000,00 ( 99,40 %), efisiensi anggaran sebesar Rp. 270.500,00
(0,60 %). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub sub kegiatan sebagai berikut :
a.1. Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman Modal Daerah Kabupaten/Kota
Pagu anggaran sebesar Rp. 45270.500,00. Realisasi fisik 100%. realisasi
keuangan sebesar Rp. 45.000.000,00 { 99.40 %), efisiensi anggaran sebesar Rp.
270.500,00 (0,60 %). Keluarannya berupa Terlaksananya business gathering
4. Program Pelayanan Penanaman Modal.
Pagu anggaran sebesar Rp. 177.997 400,00 Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 146.821.941,00 ( 82,49 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 31.175.459,00
(17.51 %). Program ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut

a. Kegiatan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara Terpadu Satu Pintu Dibidang
Penanaman Modal Yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota.
Pagu Anggaran sebesar Rp. 177.997.400,00. Realisasi fisik 100%, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 146.821.941,00 ( 82,49 %), efisiensi anggaran
sebesar Rp. 31.175.459,00 ( 17,51 %) Kegiatan ini dijabarkan dalam sub-sub
kegiatan sebagai berikut :

a.1. Sub Kegiatan Penyediaan Pelayanan Terpadu Perizinan dan Non Perizinan
Berbasis Sistem Pelayanan Perizinan Berusahan Terintegrasi Secara Elektronik
Pagu Anggaran sebesar Rp.88 297 400,00 Realisasi fisik 100%, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 84.943.206,00 ( 96,20 %), efisiensi anggaran

sebesar Rp. 3.354.194,00 ( 3,80 %) Keluarannya terlaksananya sosialisasi
perizinan
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a.2. Sub Kegiatan Pemantauan Pemenuhan Komitmen Perizinan dan Non Perizinan
Penanaman Modal.
Pagu Anggaran sebesar Rp.67.800.000,00. Realisasi fisik 100%, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 41.468.000,00 ( 61,16 %), efisiensi anggaran
sebesar Rp. 26.332.000,00 ( 38,84 %) Keluarannya jumiah obyek perijinan
yang dipantau dan diawasi.

a3.Sub Kegiatan Penyediaan Layanan Konsultasi dan Pengelolaan Pengaduan
Masyarakat Terhadap Pelayanan Terpadu Perizinan dan Non Perizinan.
Pagu Anggaran sebesar Rp.21.900.00000. Realisasi fisik 100%. sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 20.410.735,00 ( 93,20 %), efisiensi anggaran
sebesar Rp. 1.489.265,00 ( 6,80 %) Keluarannya tersedianya layanan
konsuitasi dan pengelolaan pengaduan masyarakat terhadap pelayanan terpadu
perijinan dan non perijinan

5. Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal.
Pagu anggaran sebesar Rp. 409.762.000,00.Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 318.415.526,00 ( 71,71 %) dengan efisiensi sebesar Rp. 91.346.474 00
(22,28 %). Program ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal Yang Menjadi Kewenangan

Daerah Kabupaten/Kota.

Pagu Anggaran sebesar Rp 409.762.000.00. Realisasi fisik 100%, sedangkan

realisasi keuangannya sebesar Rp. 318.415.526,00 ( 71,71 %), efisiensi anggaran

sebesar Rp.91.346.474,00. ( 22,29 %) Program ini dijabarkan dalam sub-sub kegiatan

sebagai berikut:

a.1. Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pemantauan Pelaksanaan Penanaman
Modal.
Pagu Anggaran sebesar Rp. 111.735.000.00. Realisasi fisik 100%, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 90.912.626,00 ( 81,36 %), efisiensi anggaran
sebesar Rp.20.822.374,00. ( 18.64 %) Keluarannya jumiah perusahaan yang
dipantau dan jumlah buku laporan monev .

a.2. Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pembinaan Pelaksanaan Penanaman
Modal.
Pagu Anggaran sebesar Rp. 260.164.000.00. Realisasi fisik 100%, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 227.502.900,00 ( 87.45 %), efisiensi anggaran

sebesar Rp.32.661.100,00. ( 12,55 %) Keluarannya jumlah Perusahaan yang
dibina.
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a.3. Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Pelaksanaan Penanaman
Modal.
Pagu Anggaran sebesar Rp. 37.863.000.00. Realisasi fisik nihil, sedangkan
realisasi keuangannya sebesar Rp. 0,00 ( 0 %), efisiensi anggaran sebesar Rp.
37.863.000,00. ( 100,00 %) Keluarannya nihil disebabkan belum ada juknis yang
baku tentang pengawasan penanaman modal.
6. Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal.

Pagu anggaran sebesar Rp. 2.500.000,00. Realisasi fisikk 100%. realisasi keuangan

sebesar Rp. 2.311.835,00 ( 92.47 %) dengan efisiensi sebesar Rp.188.165,00 (7,53 %).

Program ini dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan Pengelolaan Data dan Informasi Perizinan dan Non Perizinan Yang

Terintegrasi Pada Tingkat Daerah.

Pagu anggaran sebesar Rp. 2.500.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan

sebesar Rp. 2.311.835,00 (92,47 %). Efisiensi anggaran sebesar Rp. 188.165,00

(7,53 %). Kegiatan ini dijabarkan dalam sub-sub kegiatan sebagai berikut -

1. Sub Kegiatan Pengolahan Penyajian dan Pemanfaatan Data dan Informasi
Perizinan dan Non Perizinan Berbasis Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik.

Pagu anggaran sebesar Rp. 2.500.000,00. Realisasi fisik 100%. realisasi keuangan
sebesar Rp. 2.311.835,00 ( 92 47 %). Efisiensi anggaran sebesar Rp. 188.165.00
(7,53 %). Keluarannya berupa jumlah dokumen yang diintegrasikan.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Purbalingga telah melakukan beberapa kagiatan yaitu

1. Pelaksanaan promosi dilaksanakan dengan kegiatan melalui media cetak (spanduk)
pada tiga titik di perbatasan antar kabupaten dan sosialisasi sosialisasi melaui business
gathering, Pelaksanaan kegiatan promosi ini adalah salah satu upaya memperkenalkan
potensi investasi yang ada di Kabupaten Purbalingga, termasuk sektor investasi yang
potensial untuk dikembangkan. Dengan adanya kegiatan promosi ini juga membuka pasar

potensial bagi produk-produk Kabupaten Purbalingga untuk dipasarkan lebih luas ke luar
Purbalingga.

2. Sebagai upaya peningkatan jumlah investor yang menanamkan modal di Kabupaten
Purbalingga, maka DPMPTSP Kabupaten Purbalingga juga melakukan upaya
peningkatan pelayanan perizinan dan non perizinan, sosialisasi tentang perizinan dan
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non perizinan yang dilakukan di wilayah Kabupaten Purbalingga secara bertahap.
Jumiah investor yang telah menanamkan investasinya di Kabupaten Purbalingga pada
tahun 2021 sebanyak 3.629 investor dengan nilai realisasi investasinya sebesar
Rp.1.462 milyar .

. Sebagai tindak lanjut diterbitkannya perizinan dan non perizinan maka dilakukan
pengendalian dan pengawasan sebagai upaya untuk memastikan kepatuhan pemegang
perizinan terhadap ketentuan perizinan dan nonperizinan. Sepanjang tahun 2021
perizinan yang dilakukan pengawasan sebanyak 31 izin perusahaan di tiap tribulan.
Secara bertahap obyek pengawasan akan ditingkatkan guna meningkatkan tertib
administrasi perizinan khususnya dalam penyampaian laporan kegiatan penanaman
modal (LKPM) serta meningkatkan realisasi investasi.

. Melaksanakan survei berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(PAN) Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Melaksanakan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) yang ditujukan kepada pelaku usaha atau pengguna layanan, dimana
hasil dari penilaian akan menjadi tolak ukur terhadap optimalisasi kinerja pelayanan

perizinan oleh aparatur pemerintah, khususnya aparatur pelayaan perizinan dan
nonperizinan. Hasil pelaksanaan survei adalah 82,50 yang diklasifikasikan sebagai mutu
pelayanan Baik atau bernilai B.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.

Secara umum Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purbalingga telah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai penyelenggara
urusan penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu perizinan terpadu. Dalam
melaksanakan program, kegiatan dan sub kegiatan yang bersifat administratif maupun
teknis telah berjalan dengan baik. Indikator keberhasilan tugas ini karena adanya
komitmen kerja yang baik di bidang tugas masng-masing yang ada di DPMPTSP
Kebupaten Purbalingga. Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program kegiatan
tahun 2021, dapat kami uraikan analisis kinerja DPMPTSP Kabupaten Purbalingga
digunakan untuk mengukur/memperkirakan keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran strategis tahun 2023. Adapun capaian indikator pada tahun 2021 berdasarkan
target renstra dapat dijelaskan sebagai berikut ;

A. Bidang Penanaman Modal
Realisasi investasi baru dan pengembangan / perluasan sektor swasta baik
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA)
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021, adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2.A1.
Tabel Realisasi Investasi Baru/Pengembangan di Kabupaten Purbalingga
Tahun 2016 - 2021

2006 | 483.271.000.000

[ 2 | 2017 | 547.076.000.000 |
=g 2018 622.870.314.578
e | 2019 N 679.695.974.162 |
5. 1 2020 758.271.424.434 7[
.6 2021 . 1.462.142.613.812 |
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Tabel 2.2.A2.
Daftar Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) di Kabupaten Purbalingga Sampai
Dengan Tahun 2021.

" No. Nama Perusahaan ’
1 | PT Royal Korindah ) ' o ]
2 | PT Boyang Industrial g
3 | PT Indokores Sahabat
4 | PT Kesan Baru Sejahtera . . |
5 | PT Sung Chang Indonesia _ 1
|6 | PT Sung Shim International _ . : - k
7 | PT Hasta Pustaka Sentosa
. 8 | PT Yuro Mustika o B ]
9 | PT Hanmi Hair International o @
|10 | PT Interwork Indonesia . |
11 | PT Due Dream Interbational o ]
12 | PT Midas Indonesia |
|13 i PT Milan Indonesia - e _ o _;
.14 | PT Won Jin Indonesia - o ]
15 | PT Ye Jin Beauty Orament
16 | PT Sophian Indonesia ;
' 17 | PT Hyup Sung Indonesia - ]
' 18 | PT Victoria Beauty Industrial ,
19 | PT EyeRich B ;
20 | PT Chunil Indonesia S
21 | PT Inter Costech Indonesia i ]
22 | PT John Toys Indonesia _
23 | PT Nina Venus Indonesia .?
24 | PT Universal Fishing Gear Solutions i B |
25. | PT Buyoung Profesional Indonesia : |
26. | PT Sumber Graha Sejahtera -
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B. Bidang Pelayanan Perizinan
Kinerja layanan perizinan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat
pada table berikut :
Tabel 2.2.B1
Tabel kinerja layanan perizinan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021

Jumiah Izin Yang Diterbitkan

o i 2016 | 2017 2018 2019 | 2020 | 2021
1. Izin Lokasi / Pemanfaatan Lahan 10 11 ) 380 | 2.517 -

2. 1zin Gangguan (HQ) 772 619 - = -
3 Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 641 922 652 655 780 322
4. | lzin Usaha Perdagangan (IUP) 1.004 | 1.036 699 | 442 | 698 | 444
5. Tanda Daftar Perusahaan (TDP)/NIB 1.016 | 1.046 706 717 |2.517 |2.302
6. UL/ TDI 30 42 59 38 72 45
7. 1zin Rekiame 913 512 388 463 | 285 |1.026
8. 1zin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) 146 87 90 67 | 466 196
9, Izin Mendirikan Perusahaan 22 7 2 1 6 =

Pengangkutan (IMPP)

10. | Izin Pertambangan Daerah (Gol. C) 15 11 10 16 - -
11. | TIzin Pemakaian Tanah Pengairan 51 36 14 10 7 10
12. | Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) - 1 s . 14 8
13. | Izin Bidang Kesehatan - 320 1.334 797 838 |1.333
JUMLAH 4620 | 4.650 | 3.963 | 3.586 |8.200 |5.686

Adapun capaian indikator pada tahun 2021 berdasarkan target renstra dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan promosi dilaksanakan sebanyak 1 even dari target direnstra 2 evn,
Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak memenuhi target dikarenakan adanya
pandemic covid 19, Pelaksanaan kegiatan promosi ini adalah salah satu upaya
memperkenalkan potensi investasi yang ada di Kabupaten Purbalingga, termasuk
sektor investasi yang potensial untuk dikembangkan. Dengan adanya even promosi
ini juga membuka pasar potensial bagi produk-produk Kabupaten Purbalingga untuk
dipasarkan lebih luas ke luar Purbalingga.

2. Sebagai upaya peningkatan jumiah investor di Kabupaten Purbalingga, maka
DPMPTSP Kabupaten Purbalingga juga melakukan upaya peningkatan pelayanan
perizinan dan non perizinan, sosialisasi tentang pernzinan dan non perizinan yang
dilakukan di wilayah Kabupaten Purbalingga secara bertahap. Jumlah investor yang

telah menanamkan investasinya di Kabupaten Purbalingga pada Tahun 2021
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sebanyak 3.252 investor dari target 802 investor dan dengan nilai realisasi
investasinya sebesar Rp Rp1.462.142.613.812,-. (satu milyar tiga ratus dua puluh
tiga juta dua ratu sembilan puluh tujuh ribu dua ratus delapan puluh enam rupiah)
dari target yang ditetapkan sebesar Rp. 720.000.000.000 (tujuh ratus dua puluh
milyar rupiah), hal tersebut diperoleh dari pelaku usaha baru maupun pelaku usaha
lama yang melakukan pengembangan.

3. Sebagai tindak lanjut diterbitkannya perizinan dan non perizinan maka dilakukan
pengendalian dan pengawasan sebagai upaya untuk memastikan kepatuhan
pemegang perizinan terhadap ketentuan perizinan dan nonperizinan . Sepanjang
tahun 2021 perizinan yang dilakukan pengawasan sebanyak 25 izin dari target
sebanyak 21 izin perusahaan di tiap tribulan . Secara bertahap obyek pengawasan
akan ditingkatkan guna meningkatkan tertib administrasi perizinan khususnya dalam
penyampaian laporan kegiatan penanaman modal (LKPM) serta meningkatkan
realisasi investasi.

4. Pelaksanaan survei berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (PAN) Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Melaksanakan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) yang ditujukan kepada pelaku usaha atau pengguna
layanan, dimana hasil penilaian tersebut menjadi tolak ukur terhadap optimalisasi
kinerja pelayanan perizinan oleh aparatur pemerintah, khususnya aparatur pelayaan
perizinan dan nonperizinan. Hasil pelaksanaan survei adalah 85,53 dari target 82,25
yang dikiasifikasikan sebagai mutu pelayanan Baik atau bernilai B.

Renja DPMPTSP 2022
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3. Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga
Berikut ini beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tugas pokok
dan fungsi DPMPTSP Kabupaten Purbalingga adalah :
a Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengembangan Iklim Penanaman
Modal Daerah mencakup:
1. Belum diterbitkanya peraturan/ ketentuan tatacara pemberian insentif dan
kemudahan penanaman modal daerah;
2. Terhambatnya investasi karena lahan diperuntukan industri dan
infrastruktur pendukung kurang menarik bagi calon penanam modal:
3. Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penanaman modal.

b. Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Promosi Penanaman Modal
1. Belum adanya dokumen strategi promosi Penanaman Modal:
2. Arah kebijakan potensi dan peluang investasi masih berada di tiap OPD,
belum menjadi kebijakan di tingkat Kabupaten:
3. Belum optimalnya promosi dikarenakan keter\batasan anggaran dan
cakupan media promosi.

c. Perumusan Kebijakan Teknis Pengendalian Penanaman Modal
1. Belum maksimainya pencatatan realisasi investasi berbasis LKPM
(laporan kegiatan penanaman modal) karena kesadaran dan keterbatasan
SDM pelaku usaha;
2. Belum optimalnya cakupan pengendalian pelaksanaan penanaman modal
karena keterbatan SDM, sarana prasarana dan anggaran.

d. Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pelayanan Penanaman Modal:

1. Masih belum optimalnya koordinasi antara perangkat daerah dalam upaya

peningkatan penanaman modal dan pelayanan perizinan:
2. Belum semua unit melaksanakan fungsi utama bidang penanaman modal
yaitu promosi, pelayanan perizinan dan pengendalian penanaman modal;
3. Belum terintegrasinya kebijakan penanaman modal dengan sektor lainya.




e. Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengelolaan Data dan Sistem
Informasi Penanaman Modal:
1. Belum adanya inovasi pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
penanaman dan pelayanan perijinan terpadu;
2. Kurangnya tindak lanjut hasil pemantauan, evaluasi dan pelaporan di
bidang penanaman dan pelayanan perijinan terpadu.

f. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas :
1. Kurang maksimalnya fungsi kearsipan dinas:
2. Belum optimalnya tata kelola organisasi dan administrasi dinas.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD.

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) merupakan salah satu ruang
lingkup perencanaan pembangunan daerah yang didalamnya memuat
rancangan kerangka ekonomi daerah, program prioritas pembangunan daerah,
rencana kerja, pendanaan dan prakiraan maju. Program prioritas pembangunan
daerah memuat program - program yang berorientasi pada pemenuhan hak-hak
dasar dan pencapaian keadilan yang berkelanjutan sebagai penjabaran dari
RPJMD pada tahun yang direncanakan. Sedangkan rencana kerja dan
pendanaan serta perkiraan maju dengan mempertimbangkan kerangka
pendanaan dan pagu indikatif yang bersumber dari APBD, memuat program dan
kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah daerah, disertai
perhitungan kebutuhan dana bersumber dari APBD untuk tahun-tahun
berikutnya dari tahun anggaran yang direncanakan.

Pada tabel berikut disajikan review terhadap rancangan awal RKPD Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga.

Renja DPMPTSP 2022 6




ZZ0Z dSLAWJQ eluay

L2
jll

. | unsnste | Bue, unsnsse) Bue s - T . _
| (89 wesy ueioden Gesonq jexBueiad (8 188y uesode _ |
000000 § usLniop 5 ‘diMi 'Odd | eBBuieqing ulisury isenjeag | 000000 uswmijop g dir1 'Qdd | eBBuieqing | yeuseq jeyBuesag etou seneay | yd 1ol z [0 Btz |
‘rd1) 1senjensy Tdy1) senjeay _
uslINyaQ] yepunr USLUNYO(] UejLnp _
N e o SO e — e B p——— g s— 5|
yeiee( eyBueiny ” B |
: eluay uep wyy [FLL IV NP ’ ey uep wy N year() Jeyfiveiod uerueousiey |
000000 9 uewnyop z uewnyoq yewnp | *BEUIEGNG uewnyoq | 0000008 uawinyop g uewnyoq yepune | “POUIEGING uewnyoq ueunsnfusg | *4 10| T (10| 81 | Z __
ueunsniuay
I SR [— IS S I s AR Ty e N Ll b4 1 |
| i -y e SRR
000 000°k4 UBLINYOP 4 PR USRUS S ad uep cnh__“n..iu_cnw 000'000 74 umtoR 2 SR eaaned i :aMn_ cwﬂ_uuc-umnm Eu_cnﬁ..zpuhw ol Ko et (2
uawinyop usuinyjop
rAunsnssa | UeBUEOURIA eAunsnsia |
ViON
INFLYdNBYN
R nnfuepepunip Hvy3va . . nnfuepyepupip VI0M INFLVdNEYN HvE3va _ |
D00'PLOOLY'E % 004 Busk sumuBiied HYINNIW3d | 000'hZ9v80E % 004 BueA semebuad HY LNIH3W3d NVSNuN w)efz|
efequo) uenwa | NYSNHEN ebequia) uenway ONYINNNId WYHD0Yd
ONVINNNId
| WYHO0ud _
000'520°0¢¥'y v | TS IVAOW NVIWYNYNId oz
o I S ST —— — - —— — S e e S— S—
. W AN | M T T T : . | 2
F U T oL | 8 8 L ] S [ £ 2 T T g zi
hit T s S B s e e --1ni.. e S B S (S | N
iRcaan " 000'dy) uejeden (
s “_“-:m-v_ 10b.8 | Bliauny sopeypu) % sENO | umelay ) webold Jexipu) nBeg Jotlie | elieury Joiexipu| 18exy0T uzeiBey ; weloiy apoy
mn.ﬁ”m UBYMNGEY SISHeUY IS8} sy 18wy ueBueauey

YOONINVEUNG NI LYdNEYA
NiNId N1VS NAVAHEIAL NYNYAYI3d NYT TVOOW NYWYNYNId SYNIQ
EZ0E NNHYL OdXMH TYMY NYONYONYY dVOYHEEL MIIATY
¥ leqel



8¢ 2202 dS.LAWdQ efuay

f

JojuEy _J-_..nﬁ__cﬂuiao % lojuey [Ruoisriadg % |
funua 4 Buelunuay
- yeieed] ieybueisy YeseeQ
000 LBLZLL ueng Z1 UML) ISeRSIUILUPY 000 469 22 ueng 1 Winwin 1SeRsiulwpy
eAUBUBS)YE B | WLy eeasEY wluBuBE e o) xBuRIed it b | o Ll el
ueng yejunp ueing yene
D —— S—— r_gﬂ_a _'EE uep c——— -—t e e e e e e e e et i, e e — T F
! uep uexyipipuad sefin ueyiEsepieg mBuny uep sefin u
000 000 02 Bueso 0L amyBuewu Buek | #00uIRaINg | S e eied . . - semaBed Ununeied usp cemmrcey | 60190 | 2 | 1o i
wemeBad yepunp UBP uBY|PIPUS Y |
SN, SN, = R T = ===k ¢ S S S —m = il = Y
niejod yesee extuessy |
P J— uexppusd nnyfuew Blemed . : . yeaec ieybueso
000000 02 boL Bued iemetad c_a_t”hcw:ﬂ ueiemeBadey sensiuILpY S0. (€ (10| 8i
e — | Mejunfeseosig | TSR, (S —— e | (SR T
- e T [ e — . S ——— S S, P
BNS8S YBIGED NI OdAs leneas yeisap yyiu QdNS Yelesp
g wassed QoL e8se IsensiuLipe | eBBUEqQINg yessep yijw Bueleq ’ uassed losse (seasiu) eBbue
000 0009 0o et 31 7 uu!._se._nicau 000 000 9 004 ’ u_u_..._._.wn ilequng Hiiw Bueieq ueeyesnmeseg 90(€0 | 2 | 0| 8
asejuesIa o ) | aseuesiay
e o - e = e e L ] " I
IENSas eisep yijiu yeiee(] jeybueiay leNsas YeIsep i
D00 D00 9 uasiad 001 |esse 1SRNSIVILIPe eped yelaeq W | 0000009 uassad 00| j#sse |SegsiUILpe _..EM__D 1s¥0usIe g Epad €0 | 2| 0] & |
uee|ojabuad Bueseg segsiuupy ueejojebusd YEREQ Wi Dueseg iseqsiuiwpy |
Meuaned W | | S I — T semueniag IR, i —
ISSI— RS — = — ey St S, (P I [
¥ [suejunye
000 GEB'vs 8 WdS! | aapiieain et e WdS/ Qdyis susunye i
FOEL | v aiunnemt HEQing e h.u_ﬂ 000 529 v§ MAZL | v ekunsnsiey | “EOUIEAING ussisesyuied uep meuipioy | 2920 2 (10 _ 8t
. eseE() Jen i yeseeq) e i - T
seuIg ueueieliay seul() ueueelng
ehueipasia uep NSY elueipesia |
- yesau( sefin | uesuesyeied | 000 ¥pE 6S uep yeseeq NSV sefin | ueeuesyejay
000 ¥¥€'66 ueng Z1 welep dggn | 2E0UIEaINd 1oeABIILDY ueing zi wejep Gddg m | *O0WeINd iseRsIuupy ueepokusg | ¢4 20| Z |10 | 8
sBuepun/iseupiooy ueepeiuag afuspunseuipiooy | |
RanngueBuede ikaning juebuede
usBunfurmy yejwnp ueBunfuny yepunp
. xau_.__..s St 10 =N RUPOURINS] SOOI (DT | hﬁ.-__s S e _J
ieda | sekeque| f iede Jedequa|
o 4 > NSY ueBuefun] . ! NSY
00008EPROZ | umng gzl w cc.uuun_”_ﬁw efOuieqnd| o fleo usepekusy | 000 LOEEFST ueing z| .,ccuﬂn“ﬂhm eBBuleging ustuefun | uep fleg ueeipakuny j zo| 2 |0 | 8l
o BueA NSY ustunr = | BusANsYyemnr
. ueBuenay YeJEE(] ) . ) ueBueney
000'6ZETELZ |  ypingzy iseASIuILpe 1exBueiag uebuenay | C0OFEEEIOT | ypng 0y sensiuIwpe - - yteq 2!zl s
eAueuesyepa ] (SERSILIWPY eAueuesye)s | IRuRiag ustURnSy sEAsiUWPY |




ae ZZOZ dSLdWda eluay

f

[ . e oo = e e e e o i S _
— T st R Sy— B |GE.-!- — =Ml
000 000 881 ueng z| winwn ueueiejed | e6BueqIng winuin veuefedd | 000 000 881 ueing z| winiun ueuedejed | eB8UegIng Siieieie g e _-x FME: vdso| 2 |10
SR T O | euepess | Moot s ks ..
Jojuey vedeyBuaped Jouey undeyBunieg Jojuey uedeyBusjied SOV Ul
000005 ¥ s 6 uep uBieleIey | 880G uep UEIBIRIAG | 000 00G ¥ s 6 uepuemeiend |eBSuisging | L SWEIIECEOUSUed | od 0 2 (10
eser efugipasie ssep ueBipaiuag eser edupipessa | FRUmBIR.O Besr uNEpeiUey
ISENIUNWONS|8 | eser wusr) uep Jiy BAeq ISENIUNWOYE|8 | eser ‘ |
000005951 | UeMGZL |  uep wyd v Hasn | eBBuea | 1equUING IBEAILNLOY | 000 005 09 ueINgZL | P Wy Ay ¥as" | eBBuieqing e S |-t & o
ale() eAueipasio | eser ueeipakuay wheq) ehueipesia| Hunuioy eser useipakueg |
S . uewwiBuay uewiLBuay i T
S04 BER enhuap jean S04 esw
000 055 uejng z1 _uiﬂ- :n.axu,“.a”“ 08U ey Lw “. :uu_ﬁ__-a:cw 000086 [ uengzy ﬁkﬂn__zmo ._ap___.u__..__auu eBBujeqing | jeankusyyeing eser ueeipeAusy | 10 80| 2 | 10
ehuripesio | efumpesie |
YesaeQ yeiuuews 4 YessE( YRULeWS 4 yeleeq yeuewey
000 0SS 6VE ueng 21 uesnn Buelunued uesnif) Buelunuad | 000 0SS €62 ueng z| uesnyn Buelunuey uu“ﬂ%w”mw«_“ﬂn”mﬂh: 80| 2 [1D
ESEr BAUBIDRSIO | Bser ueripeAued eser eAuBipese | d
RCH T HuoANe|e
0000009 ueng zZ| sisequeq yeuiewed |eBBuieaing |  wuoaxye|3 sseqed | 0000009 ueing zi si8equeq Yeuiaad | eBBuleqing UONB] | LY BO| Z |10
wesis efueipasie | YRIULIOWLIE o Wia)sis weisds efumpacia | SISEQIEE URILULBWS Y WelsIS
- i el ! =SSO B SSa ve, e —— ETPTLI. S ey i —
1edey %S ISEYNSUOY URp jedey ) ]
000 005 04 ueng z| uep nue| uenwer | eBBujeqing | 1seUIPIOoY 1EdBY | 000 005 04 ue;nq zy Usp nissy uenumr (efBiseqng | NSIEIEEIOL BRERIPEN | e gnl 2 (10
ekueipesie | yejwnp ueeeBBuajaiuay efueipasia]| yrjuwng d
E-uﬁ_____"wa:h.h_ﬂu ueBuepun {ueBuepuruey
: . fuepuniey usimesad ) ! ueimelag ueliuepun Buspunsag usinee 4
000 00F 2 unq zy :E.._._mwﬂﬂw “_._aausm sttureRnd uep ueecey | 00000FZ el wesoy) ueworg | OOV |y one ueyeg uempekuog | 9190 Z | 10
ueing Lo e ueyeq ueepaiued usyeg ekumpasia |
Ioyuey susifio ioquey yisibo Jojuey yasibo S W
000°€8Y 16 uEINg Z} ueyeg eAumipasie) | e6Buieqing usyeg ueeipakuay | VOCDEEE IS ueng z| ueyeg efueipessa) | eBBuleqing | sojuey yisiBio ueyeg uempedued | vd 90| Z | 10
ueng yepunr uEIng yeung
Jnuey ueunBueg JojuEy
Hgsi| uedeyBusjiey uebueiauay Masn _ HLs1] vedeyBuaey
000 pig | ueing z4 e np | EEBUNERING | o el Usuodioy | 000FISL ueing Z1 SAUE & eBBuequng Leunbueg ueBueleusg pusr) | 1 90| 2 |10
uBIpesIa ) RN 18} _.._u.._n-?ew_ ResIBL Lsumy ISejgsu| UBLOdLIOY, UERPakUSY




0€

uee1By|aWaY

o T ey | T I
[ uexeligay Ueinsn uep ‘\ ooy ueweueva | _
|EpOW ueweLsUSd USIHSETILImL VIR
000000 ussied o9 ueyepnway | ebBueqing mamnesnes | acoooos vesied o9
UBp jRuBsLYSE|I8e gy
uepeged senjess HuRLBEARi A
| vecdwelumosey | | oty
POy UBLLEURUG
1Bpoy ﬁg-u::ﬁm |BPOW UrtieLUBUS o
oD giest UBYERNUEY
00000961 uewWNyOp | | pseljised UBLBqWe, | BBBueqiny | TP IMMASUIMSEIISES | o0 o) uaLnyop |
o W Jeleec) _u.._-oc”-.-,_:hmﬂ_..e._um
eyl uedejaua
TG TR ueyeliqey uedeiauey
mn o | ON R ——— = ARG N
wjoyuejedngey
1ePON U_":E--%HEC--M yeieer] ueBuauamey
| uep jjuesu|iseyyse . _nh_...-: S, j
000009 02 % 001 T T R et | 0001000:02 % 001
(SEN|BAT LUBLINYOC] UEPIGIQ
ok JuesUSENE |
Raiai ueLBgUWa
uosala uedejoued
avaonw
000°00L'8S ujod og BYES) WY 8100 NYWYNYNId WM . B
n I 1 NYONVEWIONId 000°001 '8¢ uod pg
WYNOOHd
S L
B | | S— [ E— T (R S — ! (.
eAuue’| ueunbueg
) Jojuey Bunpesy uep Joey )
00000 2¢ ueing z1 ehusseyradsey winy | 00N | puroae wemnaeyer | 0000052 ueing z}
juEe ByaWe g
e o TS N | | I el SN, TN
ehueq
000085 € uBng Z| ..._»nﬁuu_.._wsh eBBujBqing [ usel uep ueeielnd | 000 085 8 uring 71
. ueeiByllowa
el il ——— T
neje (BUoISEad0
L]
_ b .-ﬂ-mm n“ﬂ SBUI) UBEIBPURY
000'958 16 ueing Z} ssuig ureispuey | SPBUIRENG o Jouzed ueo | 000858 L. ueing zi
yeleg ‘UBH B BWE
Auesmuljecie] phaig ‘UpRIBOWe Y
ese[ ueepafuagy
== yeiseq
ueURULaWa
000 8E6 TLL ueing 4 .,_E:.m_“_hﬁ._m_.__ -_aw uesru) Buelunued | DOO'BEE L8 ueing z|
) ueiaeQ iy Bueseg

ueyeligey uensn uep
|EpoW uBLEUBUSD

ZZ0Z dSLdWdQ eluay

[BPOJ UBWIBUBUS 4

e B T e P T TP oL o i e e g .3 6 DA e 0~ 1P L et S 57 S e 50830 5 e P e M R R P T EAAESS

—— R

S
|

ueyepnwey | eBBueging URLEPNLIEY UER juasu|ise)jise 4 o I Ko ) ﬂoA 11
UBP JUasu)/ise|iee) UBLRGLD S UREUESYEIGY ISBNRAT
uriequied sENENE
| Uioden SAumnam) | i [ ! _
[EpOpy UEWEBURUSY
| |
ﬁ-uﬁ-whﬁ-.u |Epoy UBWRLELS Y |
: UEEpALLaY Ue !
ee veeqied woBureaing | o ievebueyy | ' 10[ 2 | 20/ i |2
:uv_.u.—_n. .o_uv_: _._- sdeiound yesee(] uexehqey uedejauay _
uatinyoaq yegunp _
|BPOW URLLBUELIO __
UeyepnLay Bl ueednaginy |
UEp Juasuy sepise 4 yriae( ueBusuamey |
URUBqUIS ipeuay Buel |epoy urleueUay |z |z e8|z _
18EN|BAT WBWINYO] Buepiqi() jiuwsujnsene
uBEIpasalay| UBLBqLINY UBdmeusy
BSRIUGS0IY
IVAOW NYWYNYNId WITYI
e NVONVEWIONId WYHOONd L R
: eluuieq
H”uw.w,_nﬁum 65UIleqING ueuniBueg uep Joey Bunpes | 60 60| Z |10 | 91 | 2
) Isel|IGeYeY LERRYIIBLISY
eley uejeeiey eluie]
ehusseyiedie) | “OBUIEGING uIsaiy Uep uBeiela ueeiByjewey | 29 60 0] 8|2
q-_._n_ 2poy ueBuede| nege [Euoiseiadn
uep jedwg epoy SBUI( URIIBPUSY UBUIZUGY
seuiq ueesepuey | ToOMIMANG uep yeleq ‘uesseypway efeg | < 60 W8z
efuesey|adie | ‘uresey|eled Bser Ueeipaiued
yesae
an%umm“uﬁhﬁw uBysjuLaLLE g uesnif) Buelunuey 60 W | ez
yeaaen Wiy Bueleg useieyisue _
|



2202 dSLdWdQ Bluay

| £
R R R ———— e ———

R - L TR = e e rr———— — - e S .
vaow
|sejsanu)| |1seisoau| !
000°599'89¥ wijod Buepig oftand NVINVRYNId | o0oasizes wiod ¢ Buepiq oyand TYO0H Kvnvividd 8_ oz |
sl Sk NVNVAV13d B s s NYNYAVT3d WVNOONd ‘
WYHOOHd !
o i ———— e i i g T —— N — e e T -— i m
) b :_ . .MMM (Bune\ies ssalisng el0y/ueiednaey,
ssausn uep e |
000Gy 2 O swel g sw%m!z._..é__a o Gerong | CO8UIRAING | jepoyy uewieueusq | 000Gk OF swal it ,.,hakﬁm eBoujeqiny \eaow (epow usweueuad | zd 10| z | €0l 8t | Z
180Woi4 usjeiBay ueieiBey sow0i4 ueieifay ueeursyeay )
uBELBSYEja 190 g .
|Bpow usweueued |Bpow |Epow ueweuRLad (spop uBweuRLey
00005/ 8 epe mowoud ueyeliqay | eBBuieqing | UBWEUBUG SOWEIY | 000 05 8 epe 1sowoud uexeligay | eBBuieqing 2z |
ueunshAuag 1Bojens UruNSNALa ueunsnAuS 4 souwoig 10ajeng umunsndueg | 4G 10| 2 | €01 B | Z |
ejoy/usjedngey o - i
ISRIBLIO yeise() uetueuamay| 1sBjUELID !ouBox“—_m-En:nux
000'SEY 6y J018AUI O} uesnyerow Buek ipefuey Guek (BPOW | 000 SGY BY soiseAUl 0} usynyeleus Buek P T NI, . m— . 0|2 | e ot |z
IO)SBIAL| EejLINE UBLIBLBUB SOOI 10188.AL) Yepunr i W d
ueeseBbusiafuey 150w veewbbusaiuey
— — STL Iy d‘og 7z e e T ——— i — = 4
|seysanuy |seISRAY| !
000'g6¥Er | JousenulE uereujwadoy NVIRYNYNId | 500 s6v 6r sosanuy ¢ uereuiwodey TEGON W¥hivNvIad ¢ o |2 |
anr ISOWOYd R ISOWOYd WYHOOUd w
. - N . WvWoOWd | L | - - .
- o 17 \epopy veweusuag | - N jepow Ueweuevag | | I
uBLepNLEY ueyEpNWeY
uep jyuesy eloy/usjedngey uep Jyuesu|
! ueyie | epiadey Byesn) ; ueyia | epiadey eoyusednqey eyes Buenay
00005 8 mng gg uep ueey [epopy eBuieqing Buenjed uep susjoy | 0000SLE ming g uBp ueifey jepogy ebBujeqing Uep 1sUBI0d B9 Lkeipekuay | 24 20| 2 | 20, 8} | Z |
ueLueLBUad ¥Npu| glad ueepaiuad ueliguBUSd %NPU|
nyNg UEp (BR}SEAU| MiNg Uep [sEIsaAU|
1404 MANG Yejuing: 1401 NG yewne
i B S s = = szt it N i
W | oas { uaedngey yesoe() WO | g 210y | uaedngey
0000548 uaiinyep | eBBujeqing [Bpop uewieURLRd | 000 0S. B ualnyop | eBBuneqing Uesen() [epop uewewrvey | L0 zo| Z | zo @1 | 2
usiniep yepune Winlp) BUEoUeY USPAOR UKt WM BUBDUAY uruNsNAUB.
ueunsniuad
wyesn Buenjey uep ejoy/uaedngey eyesn Buenjad uep B0y ualadngey
000006 L1 1Sueloy umyeledie ] isR)saAU| 1SURI0 | D00 '00S LI 1suBlod uexeladse | 20| 2 L
eYES() JOPOS LENE #le g UBeNqUIay eyes) JOpES yepuinr RN g Tid ViU Qe




000 108 L6E

000°L09°L6€

000 085 £

000646 0

000001 gk

000 So9 85y

2202 dSLAWAQ eluay

2€

——————————

o 1
€0y [ usjedngey
(W) eusmeY (W)
FRON ISR e __w“ﬂ._oz Buek 19PON LEWaUsLS Y 7 unadngey yeierg :-a:uca-;ﬁm
ysrued g1z ueeiboy ueiode . | 000109 L6E ysniad 9|z umeibey uesode
veyedweiusyy Bue s |BPON UsiusuELRY | ueyedweluspy Bue i pefuayy Bued mpoy :s..:u:m:an_
uBBYESNIa ] YeILINS :ﬂq_ﬂhﬂﬂﬂﬂu UEBLBSNIRG YRLIN® ussusS e uBepUalieg
- (Wdx1) (Wdx1) ¥
jepow urweuruad YAoW jepow ueweuevad
umeiBex ueiode; NYINYNYNId uwpeiBoy uesode) Tvaow
ysnsad goL NVYVYNVEMYI3d | 000109 L6E ‘ysnsod goi NYWVYNYNId NYYNYSHY13d |
ueyiedwefuaw NION ueyedwefusi |
BueA ueeyesnsod zq_._¢h_<m 3d BueA ureyesniad NYITYONIONId WYHOOHd |
ueymeday yejung S ueymedeoy yejwnp _r !
o e e - —_— - P I =
R T i 1B |-|iu = . e T S . | ; . L
Juesu|sejijse Povereniie mussuipseyse | |
UBLBLIa Y Eooc_._!._oa:t.u UGS YRME(] jesu|iseyise §
ey 08 uedejauay | efBueqing uedmauny | 000 065 £ liex 98 uedeiauog | eB6uBqIng urioquiog uedelausg | v 10| Z | vl 81 |2 |
ISESILOMUIS sRBIUONUIG |sEBILONUIg SESIUQINLIS UBP ISELIRINOY |
LEP IBBLIRIO0Y UEP 1SRUIPI60Y UED |SELIMIO0Y
. ®wAusuesyepey | : : R el N L S — .
UBUIZUG UON UEBp 1
wEyeieisew uRuizUS Y npedie | jeyelefsew o _
uenpeBued ueueie|ag depeyle ] uenpeBuad MivtRd _ |
ueejo@buad 1exeiedsepy ) uejojafued HON u8p URUIZUed hpedie]
usssad 0Q) efbueqing 000SL6Q uasied 001 eBBueqing unueieed depeysa) Jeyeiedse)y cediol 2 gl |z
URR 18R} NSUOY usnpeBusy uep ISEYNSUDY i e ——. ¥ _
veuede| veueBuruad ueejojebuay ueueke| ueueBueuad e ch!:._ c_ uu_uan__ace_... |
asejuRsIay uep [saynsioy esejuakIay reeynsuoy i d
ueuede ueeipaiuad
= - |epo UbeLEUsy | N R | 7T = T 1
I1sepeap UBLIZUSH UON Uep ISepi@AlR IBpOW uBluBUeUS UBUIZLe Y |
uessad gg Bued ueuizued |eBBuieqing| uewZed USLIILOY | K00 0009 ussiad gy Bued ueuizued | eBBueqIng HoN Lep UBUZeY uewpwoy | ZO0 LD 2 | ol Bl | Z |
USLINYOP BsEUesoly UBYNUSLLIG UALUNYOP @SEIUSS0IY uBynueled Lep uenejuews g |
uep ueneuewa 4 |
dS1dWda Wuone|3 dS1dNda |
P Jluonyee eseses rleses 1seibeuiia | 1P Yluonye|s eieoes G i | |
seibajuue) eyesnieq BUUSN B UBLIZUS 1seiBajunia) eyesniag T de:ufwusﬁ”m i
e ueuekeiod waisks | a0 oo, ueuBkEa WaYSIS B —_— usveksred waisks | ao o ____-__uzw-_..._ h o_.._ g d 7 _ _
sjuef pz| ssugeq luekeo) BUNG | gesqieq ueuzuey | 000095 9CG bzl s1s8queq BB | Bqing _._En_s_ d warsis srsnqled | 1q 0| Z | ¥0 8L | Z
o UON UEp ueujZUed
Buek ueuiziag UON UBp UBUIZUBY Bued ueuizyag npedja| ueuekeay ueeipeiue, _
UON Uep UBUIZUSY npedie | usuekeoy UON UBP UBURZDS 18] 184 ueripaiuey _
sjuef yepunp usaipehuag siuel yepune |
N, e ——— . A S e = ]
30y / cnuw-&.n.x _
el eBusuema
dS1dWda i el 4S LdWdQ #1034/ Ueudngey
1P uede)jey - USLISLEDe 1P uekejia yeiesg) uebueuamay ipefluapy Buek
siual pzi Bued ueuizued I vn.nz_._- ia Br_n_ OO GLL 2GS sisl pzi Bued yeuizued 1epol usweueued Buepidic) nuiy Wl z gL |z
UOU UBP UBuIZUed nes _WH_ P unm uOU Uep ueWZIed nieg npedia | ereses ueuiziie |
siuel yejunp UBLIZUBY UON UEp siwel yepunp UoN UED UBLIZUS Y ueuede|ay
UBwZzUSH Uoueke|a _. ‘



€E

ZZ0T dSLAWAQ eluay

T e B e B B e T T A Y A e e e A AR el W A A A S i 3 o .1 18 AN SRt

- s 2 SO s S ...ﬁri.. ===
LR
2iesag seibajune |
BlyESIUeg Ueuiziiay Hluogye 3 wesag
uslLeABjod WBEIS seibejule | ByesSeg UBWZIB
) 1se iBaquie SiseqI0g UeUIZIaY ) isesBajuiia) LeURABIa 4 WSS SISEqIey
000051 B4 uBlLINAp g | Buek eeq uspuny ebfueqing UoN uep Leuizieg | 0000G1 Bl UBLUNAOR £ Buek weq yeyuny | "E0VIEGING usuizUSd UON uep usuizuey | *0 40| 2 | 80 8L | Z
| ISBEULIOJU| uep ISBULG)U| UEP B1R(] uBjBejuBLG 4
EIB(] UBlERjLIEWE uep usleduag 'ueyejofivay
uep ueleduay |
| ueyeobuay “ |
e = =R e = e e e
)0y | ualedngey
%.M..._ﬁauﬁ_ ,_?._M. €10y / uBjedngey
) 3 1sesfajuua) Buek ) |se. Bajuiie) Buek yeseer] 1eybul | eped iseuBapuue | [
000051 8l uesiad gg've BB aSejUEsia _._oan_MM ””H"“_HM 000 054 0l uasied g9've BlEp GSElUESIB Burd uBuIZLAY LON UEP UBLIZUBY W)z (90 8|2
il ISBULIOjU| uep eje( uee|ojaBusy
eie(] ueejojabuay
IS S R e —— P VSSRGS, e R P e || B A
oepdn TYOOW *_ aw-u-ua: |
eiedag (fesio) NYINYNYNId riwaag |lesia)
00005491 | Uessad gg'pe Buwy Ubizing ISVWHOINI | g50051'9) | uassod go'pe fue) eutiond IGVRUIOAN] AL8IS NVG. viva %0 o |2z
UON UEP UEUIZ|AG W3181S NVQ VLV UGN uep ueujziiad NVY1073ON3d NYHOOUd
ISPWIOM| uep NYYI10139N3d | 1seWIou) uep
©eq ssejuasiad WYHOOud L vjeQ asejussiag _
B S 4 TIPS, SSSSS S S it (R Sattvir— =k e -
fepow uewsueuad fepap | - |epow Ueweueuad - - — T |
ueeuesye|ad uBweupUS URRU ueBuesye|ad |BPOY LBLUBUBLGY l
_ 000004 €5 ey gL uesemeBusd | eBBujeqing | esyejeqjuesemeluad | 000 £98 9E ey gl uesemeBuad | eBueqng uesuesye|ajuesemeluag | £0 10 col g1 | 2!
| ISESILOINUIS uep ISESILOINUIS ISESILONUIS Uep ISESIUCIHUIG UBD ISEUIPIOOY |
|sBUIpIoG)y Yejwne uBp ISRUIPIoOY ISBUIRIOOY ye|wnf _
. IS— SUPPSSR | IO 50002 U P S SR e S C R i el A e = M e b e Sttt = e S
| {epow Ueweueusd |epopy UBWEUELa |epow uBWEURLad _
| uesuesyejod UBPUESHED S usBuesyE@d |EPOJ UBLUBLELID |
000'9€5 LIE usrwed gLz | uenuiquiad | eBBuijeqing uesuidwag | 000 PEF ZHZ ysnied gLz ueeuiqued | sfifuieqing usRues)Elag UBRUIQIed | ZQ 10| Z | so| @1 | ¢ ;
ISESIUOUNUIS uBp 1SBSIUOINUIS ISERILO{UIS UBR ISESILCUNUIS UBD ISEUIRIOCY |
ISEUIRIOOY Yeuunp URP BP0 ISBUIRIOOY YejLLing |
_1 i = . ﬂﬂm.mﬂ¢|an-.ﬂﬂ_.._.‘Ml == [EPOW UBLiBUEUS 4 o - ._I.Uu.nzltﬂ:.__u_._-sn i I _
_ UBRUESYE[D 4 UERUBSHE(D 4 UEEUESHE|B [EPOY UBLLIBLEUSH |
A 000598 9% ey 4 uenmumivay | ebiiuieqing UBNBIURLAY | D00 P/Z 8L ey 2 ueneewey | eBBuieqing useuesyele  ueneuewed | (0 10| Z | S0 8L | 2 _
IsesiuoyuIg uep | ISBLILONUIS 1SESIUOINUIS Uep |SESIUOINUIS UED ISEUIPIOOY [
| | ISEUIPIOOY YeWnp | uep [Seuipiooy ISBUIPIOOY YBjwn ﬁ _



2.5 Penelaahan Usulan Program Kegiatan dan Sub Kegiatan Masyarakat

Dalam penyusunan rencana kerja perangkat daerah, masyarakat dapat
mengusulkan melalui proses musyawarah rencana pembangunan (musrenbang)
baik pada tingkat desa atau kelurahan, kecamatan maupun kabupaten. Usulan
program kegiatan dan sub kegiatan dari masyarakat merupakan bagian dari
kegiatan jaring aspirasi terkait kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan,
terhadap prioritas dan sasaran strategis perangkat daerah.

Usulan program kegiatan dan sub kegiatan yang ada di rencana kerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Purbalingga merupakan program kegiatan dan sub kegiatan yang di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Purbalingga, hal tersebut dikarenakan tidak adanya usulan dari masyarakat
kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purbalingga.

Renja DPMPTSP 2022 N e 3




BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Purbalingga merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang harus ikut

mendukung dan berkontribusi nyata dalam mewujudkan visi Kabupaten Purbalingga

yaitu “Purbalingga yang mandiri dan berdaya saing menuju masyarakat
sejahtera yang berakhlak mulia”.

3.1 Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

3.2

Misi Pemerintah Kabupaten Purbalingga yang sangat erat dengan tugas
pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
Kabupaten Purbalingga tahun 2021-2026 pada misi ke 5 yaitu Mempercepat
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi masyarakat, dengan mendorong simpul-
simpul perekonomian utamanya dalam indsutri pengolahan dan manufaktur,
pertanian, perdagangan, jasa, pariwisata, UMKM dan ekonomi kreatif dengan
tetap berorientasi pada kemitaraan dan pengembangan potensi lokasl serta
didukung dengan penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha,
investasi dan penciptaan lapangan kerja. Salah satu tujuan dari misi ke 5 yang
erat kaitannya dengan penanaman modal adalah Meningkatnya Pertumbuhan
Nilai Investasi, dengan sasaran Meningkatnya Daya Tarik Investasi di Daerah dan
Meningkatnya Kualitas Kelembagaan.

Tujuan Dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.2.1. Tujuan Pembangunan Penanaman Modal
Pada RPIJMD (2016-2021), disebutkan Urusan Wajib Pelayanan
Dasar dan Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar. Penanaman Modal
termasuk dalam Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar bersama dengan
Urusan Ketenagakerjaan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan




Anak, Pangan, Peternakan, Lingkungan Hidup, Administrasi
Kependudukan dan Catatan Sipil, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika dan Koperasi UKM.

Peran penanaman modal dalam pertumbuhan ekonomi
tergambarkan dalam persentase andil terhadap PDRB, dari Sektor
Industri Pengolahan, serta Perdagangan dan Jasa, yang secara bertahab
menggeser porsi bidang pertanian, disamping itu peran penanaman
modal juga penghasil devisa negara dari eksport produk perusahaan dan
penyerap tenaga kerja.

Pembangunan urusan penanaman modal merupakan bagian dari
Misi ke 5 yaitu Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi
masyarakat, dengan mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya
dalam industri pengolahan dan manufaktur, pertanian, perdagangan,
jasa, pariwisata, UMKM dan ekonomi kreatif dengan tetap beroriantasi
pada kemitraan dan pengembangan potensi lokal serta didukung dengan
penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha, investasi dan
penciptaan lapangan kerja. Tujuan pembangunan urusan penanaman
modal adalah Meningkatnya pertumbuhan investasi daerah.

Seiring dengan tujuan pembangunan urusan penanaman modal,
maka tujuan yang ingin dicapai ofeh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu satu Pintu Kabupaten Purbalingga adalah
Meningkatnya investasi daerah.

3.2.2 Sasaran Jangka Menengah Pembangunan Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga adalah :

"Meningkatnya daya tarik investasi di daerah dan Meningkatnya
Kualitas Kelembagaan”

R R e
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Target Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

NOE Sasaran Indikator Kinerja = Target Sasaran Pada
| | | | tahun 2023 '
"  Pertumbuhan Nilai | 11,44

! Investasi
iMeningkatnya Daya Tarik Nilai Realisasi | 906.000.000.000,00
- 2 | Investasi di Daerah Investasi

? —— N

Meningkatnya Kualitas | Nilai SAKIP i 71,37

' Kelembagaan DPMPTSP

I
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

(Memuat Program Kegiatan Dan Sub Kegiatan Serta Pagu Indikatif)
4.1. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga dapat dilihat melalui usulan rincian
anggarannya sebagai berikut

Usulan

. Anggaran |
' No. Uraian | | Anggaran +/-
2022 2023
| Belanja | 4142982000  4430025000-  287.043000-
| - Langsung | 4142982000 4.430.025.000- | 287.043.000-

T -y |
|

Secara keseluruhan program kegiatan dan sub kegiatan pada Anggaran
Belanja Dinas Penanaman adalah sebagai berikut :

REKAPITULASI BELANJA LANGSUNG

TAHUN 2022

o o —— y
! . yak Anggaran
~No. | Nama Program Kegiatan (Rp) |
' 1. | Program Penunjang Urusan Pemerintah 6 | keg | 3.094.521.000 |
| | Daerah Kabupaten/Kota ; ;
' 2. | Program Pengembangan Iklim 2 | keg | 38.100.000 |
| ' Penanaman Modal i |
3. | Program Promosi Penanaman Modal 1 | keg | 49.495.000 |
i 4. | Program Pelayanan Penanaman Modal = 1 | keg | 547 115.000 |

i é
' 5. Program Pengendalian Pelaksanaan | 1 | keg 397.601.000 |
| Penanaman Modal
| 6.  Program PengelolaanData dan Sistem | 1 keg | 16.150.000 |

|

F . Informasi Penanaman Modal ; f |
|
|

Jumiah 12 ' keg 4.142.982.000 |




Adapun Program kegiatan Tahun 2023 terdiri atas :

I) Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dengan 7

kegiatan sebagai berikut;

1.

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Indikator : Tersusunya dokumen perencanaan dan evaluasi kinerja perangkat
daerah.
dengan 2 sub kegiatan :
a. Penyusunan dokumen perencanaan

Indikator :Tersusunya dokumen renja, rka.
b. Evaluasi kinerja perangkat daerah
Indikator : Jumlah dokumen evaluasi (LKPJ, LPPD, LK|IP, Laporan Aset. RB)
yang tersusun.

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Indikator : Terlaksananya administrasi keuangan kantor
dengan 3 sub kegiatan :
a. Penyediaan gaiji dan tunjangan ASN
Indikator : Jumlah ASN, yang gaji dan tunjanganya terbayar tepat waktu.
b. Penyediaan administrasi pelaksanaan tugas ASN
Indikator : Jumlah kunjungan lapangan / survey / koordinasi / undangan /
SPPD dalam daerah dan tersedianya perjalanan dinas luar daerah.
¢. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Indikator : Tersusunya LRA / LK / SPM

. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Indikator

dengan 1 sub kegiatan

a. Penatausahaan Barang Milik Daerah Pada SKPD
Indikator : Tersedianya admnistrasi aset milik daerah

. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

dengan 1 sub kegiatan
a. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Indikator - Rata - rata capaian SKP

. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Indikator : Terlaksananya administrasi umum
dengan 5 sub kegiatan :




a. Penyediaan komponen instalasi listrik/ penerangan bangunan kantor.
Indikator : Tersedianya perlengkapan listrik

b. Penyediaan bahan logistik kantor
Indikator : Tersedianya bahan logistik kantor.

c. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
Indikator : Tersedianya bahan bacaan (koran, peraturan perundang-
undangan)

d. Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD
Indikator : Tersedianya jamuan tamu dan rapat.

e. Dukungan pelaksanaan sistem pemerintahan berbasis elektronik pada SKPD
Indikator : Tersedianya sistem pemerintah berbasis elektronik.

6. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Indikator - Tersedianya jasa penunjang urusan pemerintah daerah
dengan 4 sub kegiatan :

a. Penyediaan jasa pelayanan umum kantor
Indikator . Tersedianya pelayanan umum kantor
b. Penyediaan jasa surat menyurat
Indikator : Tersedianya perangko, materai dan jasa pos/pengiriman.
c. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
Indikator : Tersedianya daya listrik, air pam, jasa telekomunikasi
d. Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
Indikator : Tersedianya jasa peralatan dan perlengkapan kantor.

7. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah.

Indikator : Terpeliharanya barang milik daerah.

dengan 3 sub kegiatan :

a. Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak dan perizinan
kendaraan dinas operasional atau lapangan
Indiktaor : Terpeliharanya kendaraan dinas (ganti oli, suku cadang dil)

b. Pemeliharaan peralatan dan mesin lainya.
Indikator :Terpeliharanya peralatan kerja.

c. Pemeliharaan / Rehab gedung kantor dan bangunan lainya.
Indikator : Terpeliharanya gedung kantor(pengecatan dil), terpeliharanya
peralatan gedung kantor

DPMPTSP PURBALINGGA - :



Il) Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal, dengan 2 kegiatan sebagai
berikut;
1. Penetapan Pemberian Fasilitasi/ Insentif di Bidang Penanaman Modal yang
Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota. .
Indikator : Prosentase ketersediaan dokumen evaluasi pemberian
fasilitasi/insentif dan kemudahan penanaman modal.
dengan 2 sub kegiatan :
a. Penetapan kebijakan daerah mengenai pemberian fasilitasi/ insentif dan
kemudahan penanaman modal
Indikator : Jumlah dokumen kajian pemberian insentif dan kemudahan
penanaman modal.
b. Evaluasi pelaksanaan pemberian fasilitasi/insentif dan kemudahan
penanaman modal
Indikator : Tersusunya laporan evaluasi pemberian fasilitasi/insentif dan
kemudahan penanaman modal dan usulan kebijakan lebih lanjut.

2. Pembuatan Peta Potensi Investasi Kabupaten/Kota

Indikator : Jumlah sektor usaha terpetakan potensi dan peluang investasi

dengan 2 sub kegiatan :

a. Penyusunan rencana umum penanaman modal daerah kabupaten/kota
Indikator : Jumiah dokumen RUPM

b. Penyediaan peta potensi dan peluang usaha kabupaten/ kota
Indikator : Tersedianya buku profil investasi dan penanaman modal dan buku
induk penanaman modal.

lll) Program Promosi Penanaman Modal, dengan 1 kegiatan sebagai berikut:
1. Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal Yang Menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
Indikator : Jumiah investor yang melakukan crientasi investasi
dengan 2 sub kegiatan :
a. Menyusun strategi promosi penanaman modai
Indikator : Penyusunan kebijakan promosi penanaman modal

b. Pelaksanaan kegiatan promosi penanaman modal daerah kabupaten/ kota
indikator : Jumlah kegiatan promosi penanaman modal

IV) Program Pelayanan Penanaman Modal, dengan 1 kegiatan sebagai berikut :
1. Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara Terpadu Satu Pintu di Bidang
Penanaman Modal yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota.
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Indikator : Jumiah jenis perizinan dan non perizinan yang terlayani di DPMPTSP
dengan 4 sub kegiatan :

a. Penyediaan pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan berbasis system
pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik.
Indikator : Jumlah jenis perizinan dan non perizinan yang terlayani berbasis
system pelayanan berusaha terintegrasi secara elektronik

b. Pemantauan pemenuhan komitmen perizinan dan non perizinan penanaman
modal.
Indikator : Persentase dokumen perizinan yang di validasi

c. Penyediaan layanan konsultasi dan pengelolaan pengaduan masyarakat
terhadap pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan.
Indikator : Persentase penanganan layanan konsultasi dan pengelolaan
pengaduan maasyarakat

d. Koordinasi dan sinkronisasi penetapan pemberian fasilitas/ insentif daerah
Indikator : Terlaksananya koordinasi dan sinkronisasi penetapan pemberian
fasilitasi/ insentif daerah.

V) Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal, dengan 1 kegiatan
sebagai berikut :
1. Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal yang Menjadi Kewenangan

Daerah Kabupaten/ Kota

Indikator : Jumiah kepatuhan perusahaan yang menyampaikan laporan kegiatan

penanaman Modal (LKPM).

dengan 3 sub kegiatan :

a. Koordinasi dan sinkronisasi pemantauan pelaksanaan penanaman modal
Indikator : Jumlah koordinasi dan sinkronisasi pemantauan pelaksanaan
penanaman modal.

b. Koordinasi dan sinkronisasi pembinaan pelaksanaan penanaman modal
Indikator : Jumlah koordinasi dan sinkronisasi pembinaan pelaksanaan
penanaman modal (jumlah perusahaan yang dibina)

c. Koordinasi dan sinkronisasi pengawasan pelaksanaan penanaman modal

Indikator : Jumlah koordinasi dan sinkronisasi pengawasan pelaksanaan
penanaman modal .

DPMPTSP PURBALINGGA S



VI) Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal, dengan 1
kegiatan sebagai berikut :
1. Pengelolaan Data dan Informasi Perizinan dan Non Perizinan Yang Terintegrasi
Pada Tingkat Daerah Kabupaten/Kota.
Indikator : Persentase data yang terintegrasi
dengan 1 sub kegiatan :
a. Pengolahan, penyajan dan pemanfaatan data dan informasi perizinan dan

non perizinan bebasis sistem pelayanan perizinan berusaha terintegrasi
secara elektronik.

Indikator : Jumlah dokumen pengelolaan. penyajian dan pemanfaatan data dan
informasi perizinan dan non perizinan berbasis sistem pelayanan perizinan

berusaha terintegrasi secara elektronik.

DPMPTSP PURBALINGGA
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Purbalingga tahun 2023 merupakan dokumen perencanaan yang
penting dipedomani untuk memberikan arah bagi pelaksanaan program dan kegiatan
tahun 2023 di lingkup Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Purbalingga, guna mendukung tercapainya target pembangunan daerah
tahun 2023 yang tercantum dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2023.
Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purbalingga tahun 2023 dipastikan mempedomani Renstra Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tahun 2021 - 2026, telah memuat hasil evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan tahun sebelumnya, memuat permasalahan yang
dihadapi olen Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam

pelaksanaan program dan kegiatan.

Optimalisasi dalam pelaksanaan isi Rencana Kerja merupakan hal penting
yang perlu diupayakan dalam rangka mewujudkan kelancaran pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan kewenangan urusan penanaman
modal dan pelayanan perizinan yang diemban oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah
dilingkup Pemerintah Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu, sangat diharapkan
adanya dukungan dari seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanaan isi Rencana

Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Purbalingga.

Demikian penyusunan rencana kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga sebagai pedoman pelaksanaan program
kegiatan Pembangunan dibidang Penanaman Modal secara umum untuk meningkatkan

investasi dan kegiatan ekonomi masyarakat. Sasaran yang ingin dicapai adalah




meningkatnya daya tarik investasi di daerah dan meningkatnya kualitas kelembagaan
atas pelayanan perizinan dengan tingkat keberhasilan yang optimal sehingga sejalan

dengan Visi dan Misi Kabupaten Purbalingga.

Purbalingga,

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
erpadu Satu Pintu Kabupaten Purbalingga
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